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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap minat belajar 

mahasiswa Sistem Informasi Atma Jaya Yogyakarta. Penggunaan media sosial yang akan diteliti meliputi 

Youtube, Line, Whatsapp, Facebook, dan Twitter. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik 

pengumpulan datanya dengan cara menyebarkan kuesioner online kepada pihak yang ingin diteliti. Pihak yang 

diteliti adalah mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Pada zaman sekarang ini banyak mahasiswa 

yang menggunakan media sosial untuk berbagai keperluan seperti untuk bersosialisasi, mencari hiburan, 

mencari informasi, dan masih banyak lagi. Dengan beragam media sosial yang tersedia, penulis ingin 

mengetahui apakah media sosial tersebut mempengaruhi minat belajar mahasiswa dan bagaimana media sosial 

tersebut mempengaruhi mahasiswa dalam belajar. Kesimpulan yang didapatkan dalam hasil penelitian ini 

adalah pengaruh penggunaan media sosial terhadap minat belajar mahasiswa di Universitas Atmajaya 

Yogyakarta. 

Kata Kunci: Minat Belajar, Penggunaan, Media Sosial. 

 

1. PENDAHULUAN 

Terdapat 150 juta pengguna aktif media sosial di Indonesia. Dari total penduduk indonesia, Pengguna 

media sosial mencapai 56%, dengan jumlah pengguna mobilenya mencapai 130 juta. Dilihat dari sisi umur, 

pengguna yang paling banyak berada diantara umur 18 sampai 34 tahun. Dari data tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa banyak remaja yang menggunakan media sosial [1]. Media sosial merupakan sebuah media 

online, dimana penggunanya bisa  ikut serta, berbagi, dan menciptakan konten seperti video, blog, website, 

gambar, dll, di dunia virtual [2].   

Menurut Miskahudin, mudahnya mengakses informasi di internet dan media sosial, cenderung 

membuat mahasiswa kecanduan menggunakan media sosial. Tidak hanya mahasiswa, namun semua orang juga 

bisa kecanduan dengan internet. Setelah kecanduan, minat dan motivasi belajar pun akan menurun sehingga 

mengakibatkan penurunan prestasi [3]. Namun, terdapat penelitian yang memiliki pendapat yang bertentangan 

mengenai pengaruh minat belajar mahasiswa, contohnya seperti kutipan berikut. Dari hasil penelitian tentang 

intensitas penggunaan smartphone terhadap motivasi belajar, menyimpulkan bahwa, penggunaan internet lewat 

smartphone berpengaruh positif terhadap kegiatan pembelajaran [4]. Dua kutipan penelitian tersebut 

menimbulkan pro kontra, sehingga menimbulkan suatu ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan tujuan 

membuktikan apakah media sosial berdampak terhadap minat belajar mahasiswa. 

 Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian, maka dapat didefinisikan beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

a. Berkurangnya minat belajar yang diakibatkan oleh penggunaan media sosial. 

b. Penggunaan media sosial pada kegiatan pembelajaran. 

c. Durasi penggunaan media sosial yang lama. 

 Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh penggunaan media sosial dari mahasiswa SI UAJY. Yang 

terdapat dalam laporan penelitian ini adalah  durasi penggunaan media sosial mahasiswa SI UAJY,  media sosial 

yang paling sering digunakan, alasan penggunaan media sosial mahasiswa SI UAJY, dan pengaruh penggunaan 

media sosial pada saat belajar.  

Berdasarkan permasalahan di atas, terdapat dua pertanyaan yang ingin kami bahas. Pertanyaan yang 

pertama adalah “Bagaimana durasi penggunaan media sosial mempengaruhi minat belajar mahasiswa?”. 

Pertanyaan yang kedua adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan media sosial pada kegiatan pembelajaran?”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Media sosial merupakan suatu media yang berbasis online, yang mana para penggunanya bisa dengan 

mudah berinteraksi, berbagi, dan membuat konten seperti foto, video, text,  dan masih banyak lagi. 

Perkembangan teknologi informasi membawa sebuah perubahan dalam masyarakat. Dengan hadirnya media 

sosial, mengakibatkan pola perilaku masyarakat mengalami perubahan baik budaya, etika dan norma yang ada 

[2]. Dengan hadirnya berbagai macam media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan sejenisnya, para 

penggunanya bisa saling berinteraksi tanpa harus bertemu secara langsung. Karena kemudahan dalam 

menggunakan media sosial, bisa dikatakan bahwa siapa saja bisa mengakses dan memanfaatkan media sosial 

[5]. 
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Situs jejaring sosial adalah layanan berbasis web yang membolehkan pengguna untuk membangun 

profil publik atau semi-publik dalam sistem terikat, mengartikulasikan daftar pengguna lain dengan siapa 

mereka berbagi koneksi, dan melihat dan menjelajahi daftar koneksi mereka  yang  orang lain buat  dalam 

sistem [6]. 

Minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar  karena dengan adanya minat,  

seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang minim keinginan untuk 

melakukan sesuatu [7]. Minat menjadi salah satu faktor dari dalam diri seseorang yang bisa berpengaruh 

terhadap prestasi belajar mahasiswa. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang ingin dilakukan [8]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Responden adalah penjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan penelitian. Responden 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Sistem Informasi, Universitas Atmajaya Yogyakarta 

dengan target responden sebanyak 75 mahasiswa. Jumlah target responden 75 mahasiswa kami dapatkan dari 

perhitungan rumus slovin yang ditunjukkan pada Rumus (1).  

 

 

 

(1) 

 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling, dimana Cluster 

Random Sampling adalah cara pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kelompok atau area tertentu. 

Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Atmajaya Yogyakarta, yang dimulai pada bulan Oktober 2019 

hingga bulan Desember 2019. Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah [9]. Alat bantu yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner dari google form, microsoft excel, dan gadget. Metode yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner yang bersifat tertutup. Kuesioner tertutup 

adalah kuesioner yang jawabannya telah disediakan untuk dipilih oleh responden. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran mengenai responden penelitian berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram lama responden menggunakan media sosial. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang mengisi kuesioner, terdapat 5% mahasiswa 

yang menghabiskan waktu kurang dari 1 jam saat menggunakan media sosial, 0% mahasiswa yang 

menghabiskan waktu 1-2 jam saat menggunakan media sosial, 30% mahasiswa yang menghabiskan waktu 2-3 

jam saat menggunakan media sosial, 26,2% mahasiswa yang menghabiskan waktu 3-4 jam saat menggunakan 

media sosial, 36,3% mahasiswa yang menghabiskan waktu lebih dari 4 jam. 
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Gambar 2. Diagram media sosial yang paling sering digunakan.  

Gambar 2 menunjukkan bahwa 80 responden yang mengisi kuesioner menyatakan bahwa media sosial 

yang paling sering digunakan adalah Instagram dengan persentase 88,8%, Youtube dengan persentase 78,8%, 

Line dengan persentase 76,3%, WhatsApp dengan persentase 67,5%, Facebook dengan persentase 27,5%, dan 

Twitter dengan persentase 16,3%. 

Gambar 3. Diagram keperluan penggunaan media sosial. 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang memberikan tanggapannya, keperluan 

penggunaan media sosial yang pertama adalah untuk mencari hiburan yaitu sebesar 91,3%, keperluan 

kedua adalah untuk mencari informasi dan keperluan komunikasi dengan persentase sebesar 83,8%, 

keperluan ketiga adalah untuk update status yaitu sebesar 33,8%, dan keperluan yang terakhir adalah 

untuk memperkenalkan diri kepada orang lain dengan persentase sebesar 20%. 
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Gambar 4. Diagram media sosial mempengaruhi minat belajar menjadi lebih buruk. 

 

 Gambar 4 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang mengisi kuisioner, 6,3% mahasiswa 

menyatakan sangat setuju bahwa menggunakan media sosial mempengaruhi minat belajar menjadi lebih buruk, 

25% mahasiswa menyatakan setuju bahwa menggunakan media sosial mempengaruhi minat belajar menjadi 

lebih buruk, 21,3% mahasiswa memilih netral, 36,2% mahasiswa tidak setuju bahwa menggunakan media sosial 

mempengaruhi minat belajar menjadi lebih buruk, dan 11,3% mahasiswa sangat tidak setuju bahwa 

menggunakan media sosial mempengaruhi minat belajar menjadi lebih buruk. 

Gambar 5. Diagram media sosial menunda waktu belajar dan tugas. 

 

 Gambar 5 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang mengisi kuesioner, 15% mahasiswa 

menyatakan sangat setuju bahwa media sosial membuat kita menunda waktu belajar dan menunda tugas, 36,2% 

mahasiswa menyatakan setuju bahwa media sosial membuat kita menunda waktu belajar dan menunda tugas, 

22,5% mahasiswa menyatakan netral bahwa media sosial membuat kita menunda waktu belajar dan menunda 

tugas, 16,2% mahasiswa menyatakan tidak setuju bahwa media sosial membuat kita menunda waktu belajar dan 

menunda tugas, dan 10% mahasiswa menyatakan sangat tidak setuju bahwa media sosial membuat kita 

menunda waktu belajar dan menunda tugas. 
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Gambar 6. Diagram media sosial mengurangi durasi belajar. 

 

 Gambar 6 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang mengisi kuesioner, 17,5% mahasiswa 

menyatakan sangat setuju bahwa media sosial mengurangi durasi belajar, 37,5% mahasiswa menyatakan setuju 

bahwa media sosial mengurangi durasi belajar, 21,3% mahasiswa menyatakan netral bahwa media sosial 

mengurangi durasi belajar, 16,2% mahasiswa menyatakan tidak setuju bahwa media sosial mengurangi durasi 

belajar, dan 7,5% mahasiswa menyatakan sangat tidak setuju bahwa media sosial mengurangi durasi belajar. 

 
Gambar 7. Diagram media sosial mengurangi konsentrasi belajar. 

 

 Gambar 7 menunjukkan bahwa dari 80 responden, sebanyak 15% mahasiswa sangat setuju bahwa 

media sosial mengurangi konsentrasi belajar, 32,5% mahasiswa setuju bahwa media sosial mengurangi 

konsentrasi belajar, 26,3% mahasiswa memilih netral, 17,5% mahasiswa tidak setuju bahwa media sosial 

mengurangi konsentrasi belajar, dan 8,8% mahasiswa sangat tidak setuju bahwa media sosial mengurangi 

konsentrasi belajar. 
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Gambar 8. Diagram lebih suka membuka media sosial dibandingkan belajar 

 

 Gambar 8 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang mengisi kuesioner, 26,3% mahasiswa 

menyatakan sangat setuju bahwa mereka lebih suka membuka media sosial ketimbang belajar, 28,8% 

mahasiswa menyatakan setuju bahwa mereka lebih suka membuka media sosial ketimbang belajar, 30% 

mahasiswa menyatakan netral bahwa mereka lebih suka membuka media sosial ketimbang belajar, 13,8% 

mahasiswa menyatakan tidak setuju bahwa mereka lebih suka membuka media sosial ketimbang belajar, dan 

1,2% mahasiswa menyatakan sangat tidak setuju bahwa mereka lebih suka membuka media sosial ketimbang 

belajar. 

 
 

Gambar 9. Diagram membuka media sosial saat proses belajar. 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang mengisi kuisioner, 18,8% mahasiswa 

menyatakan sangat setuju bahwa mereka suka meluangkan waktu untuk membuka media sosial ketika sedang 

dalam proses belajar, 38,7% mahasiswa menyatakan setuju bahwa mereka suka meluangkan waktu untuk 

membuka media sosial ketika sedang dalam proses belajar, 31,3% mahasiswa menyatakan netral bahwa mereka 

suka meluangkan waktu untuk membuka media sosial ketika sedang dalam proses belajar, 10% mahasiswa 

menyatakan tidak setuju bahwa bahwa mereka suka meluangkan waktu untuk membuka media sosial ketika 

sedang dalam proses belajar, dan 1,2% mahasiswa menyatakan sangat tidak setuju bahwa mereka suka 

meluangkan waktu untuk membuka media sosial ketika sedang dalam proses belajar. 

 

5.  KESIMPULAN 

Dari data penelitian yang didapatkan, disimpulkan bahwa dari 80 responden, durasi penggunaan media 

sosial yang paling tinggi adalah sebanyak 29 orang mahasiswa atau sebesar 36,3% menghabiskan waktu selama 

lebih dari 4 jam untuk menggunakan media sosial dan media sosial yang paling sering digunakan adalah 

instagram yaitu sebesar 88,8%, serta keperluan media sosial yang paling besar adalah untuk mencari hiburan 

sebesar 91,3%. Berdasarkan data, media sosial tidak terlalu berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa 
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dikarenakan sebesar 36,2% atau 29 orang mahasiswa merasa menggunakan media sosial tidak terlalu 

berpengaruh terhadap minat belajar mereka menjadi lebih buruk, namun media sosial mempengaruhi proses 

pembelajaran mereka. Kesimpulan ini didapatkan karena sebesar 37,5% atau sebanyak 30 orang mahasiswa 

setuju bahwa media sosial dapat mengurangi durasi belajar dan sebesar 32,5% atau sebanyak 26 orang 

mahasiswa setuju bahwa menggunakan media sosial dapat mengurangi konsentrasi belajar. Kesimpulan ini juga 

dibantu dengan data yaitu sebesar 36,2% atau 29 orang mahasiswa setuju bahwa media sosial dapat 

mengakibatkan perilaku menunda waktu belajar dan menunda tugas. 
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